ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengembangan E-LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing pada
Materi Laju  Reaksi untuk  Melatih ~ Kemampuan  Literasi  Kimia
Siswa Kelas XI SMA/MA” ditulis oleh Ainun Amalia, NIM : 126212211001, dosen
pembimbing lvan Ashif Ardhana, M.Pd.

Kata Kunci : Laju Reaksi, Inkuiri terbimbing , Literasi Sains, Literasi Kimia

Literasi sains merupakan kemampuan menjelaskan fenomena yang terjadi di
lingkungan sekitar dengan menggunakan pengetahuan sains dan berdasarkan bukti
ilmiah. Berdasarkan hasil assessment yang dilakukan oleh PISA menunjukkan bahwa
tingkat literasi sains peserta didik di Indonesia masih rendah, kurangnya kemampuan
literasi sains mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam memahami dan
menerapkan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. Materi laju reaksi adalah salah
satu materi kimia yang membutuhkan kemampuan literasi sains dalam menyelesaikan
masalah, laju reaksi merupakan materi yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari. Peserta didik kesulitan dalam mengaitkan konsep laju reaksi dalam menyelesaikan
masalah di lingkungan sekitar karna kurangnya pemahaman peserta didik dalam
memahami bacaan. Penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing  yang
terintegrasi literasi sains pada materi kimia dapat membantu melatih kemampuan literasi
sains pada peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian Research and development
yang bertujuan untuk (1) mengetahui proses pembangan E-LKPD berbasis inkuiri
terbimbing materi laju reaksi untuk melatih literasi kimia (2) mengetahui tingkat
kelayakan E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing materi laju reaksi untuk melatih literasi
kimia (3) mengetahui respon peserta didik terhadap E-LKPD berbasis inkuiri
terbimbing materi laju reaksi untuk melatih literasi kimia.

Prosedur pada penelitian ini menggunakan model 4D (Define, Design,
Development, dan disseminate) yang dikembangkan oleh Thiagarajan, namun pada
penelitian ini hanya terbatas sampai tahap define (pendefinisian), design (perancangan),
dan development (pengembangan) karena terbatasnya waktu, biaya dan tenaga.
Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara guru kimia, pedoman
wawancara peserta didik, angket analisis kebutuhan, lembar validasi untuk uji validitas
Produk yang dilakukan oleh 1 dosen kimia dan 1 guru kimia, lembar respon peserta
didik untuk uji coba dengan tujuan untuk mengetahui respon peserta didik. Subjek pada
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI-B SMA Negeri 1 Ngunut Tulungagung yang
berjumlah 36 peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan berupa analisis
kualitatif dari hasil wawancara analisis kebutuhan dan analisis kuantitatif dari hasil
validasi ahli materi dan ahli media dan angket respon peserta didik dengan menghitung
persentase rata-ratanya.
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Berdasarkan hasil wawancara guru kimia dan peserta didik menyatakan bahwa
diperlukan bahan ajar dalam pembelajaran laju reaksi yang memuat fenomena atau isu
di lingkungan sekitar untuk memahami konsep dan literasi sains untuk mengaplikasikan
pengetahuan konsep yang telah dipelajari pada lingkungan sekitar. Pada penelitian
didapatkan (1) pembangan E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing materi laju reaksi
untuk melatih literasi kimia menggunakan model 4D, (2) hasil uji validitas ahli media
produk E-LKPD mendapatkan persentase sebesar 93% dengan kategori sangat valid
sedangkan hasil validitas ahli materi mendapat persentase sebesar 91% dengan kategori
sangat valid (3) hasil uji respon peserta didik diperoleh persentase sebesar 83% dengan
kategori sangat baik. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah E-LKPD berbasis
inkuiri terbimbing pada materi laju reaksi dinyatakan valid dan efektif digunakan untuk
melatih kemampuan literasi sains pada materi laju reaksi.
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ABSTRACK

The thesis entitled "Development of E-LKPD Based on Guided Inquiry on
Reaction Rate Material to Train Chemical Literacy Skills of Grade XI SMA/MA
Students” was written by Ainun Amalia, NIM: 126212211001, supervisor Ivan
Ashif Ardhana, M.Pd.

Keywords: Reaction Rate, Guided Inquiry, Science Literacy, Chemical Literacy

Science literacy is the ability to explain phenomena that occur in the surrounding
environment using scientific knowledge and based on scientific evidence. Based on the
results of the assessment conducted by PISA, it shows that the level of science literacy
of students in Indonesia is still low, the lack of science literacy skills affects students'
ability to understand and apply science concepts in everyday life. The material on
reaction rates is one of the chemical materials that requires science literacy skills in
solving problems, reaction rates are materials that are closely related to everyday life.
The use of an Guided Inquiry model that integrates science literacy in chemical
materials can help train students' science literacy skills. This study is a Research and
Development study that aims to (1) determine the process of developing E-LKPD based
on inkuiri terbimbing on reaction rate materials to train chemical literacy (2) determine
the level of feasibility of E-LKPD based on Guided Inquiry on reaction rate materials
to train chemical literacy (3) determine students' responses to E-LKPD based on inkuiri

terbimbing on reaction rate materials to train chemical literacy.

The procedure in this study uses the 4D model (Define, Design, Development, and
disseminate) developed by Thiagarajan, but in this study it is only limited to the define,
design, and development stages due to limited time, cost and energy. The instruments
used are chemistry teacher interview guidelines, student interview guidelines, needs
analysis questionnaires, validation sheets for Product validity tests conducted by 1
chemistry lecturer and 1 chemistry teacher, student response sheets for trials with the
aim of determining student responses. The subjects in this study were 36 students in
class XI-B of SMA Negeri 1 Ngunut Tulungagung. The data analysis technique used

was qualitative analysis of the results of needs analysis interviews and quantitative
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analysis of the results of validation by material experts and media experts and student
response questionnaires by calculating the average percentage.

Based on the results of interviews with chemistry teachers and students, it was
stated that teaching materials were needed in learning reaction rates that contained
multiple representations to understand the concept and scientific literacy to apply the
conceptual knowledge that had been learned in the surrounding environment. The study
found (1) the development of E-LKPD based on Guided Inquiry on reaction rate
material to train chemical literacy using the 4D model, (2) the results of the media
expert validity test of the E-LKPD product obtained a percentage of 93% with a very
valid category while the results of the material expert validity obtained a percentage of
91% with a very valid category (3) the results of the student response test obtained a
percentage of 83% with a very good category. The conclusion of the results of this study
is that E-LKPD based on Guided Inquiry on reaction rate material is stated to be valid

and effective for training scientific literacy skills on reaction rate material.
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